ABSTRAK

Mohamad Arief Khumaidi. Integrasi Nilai-nilai Islam dan Kejawen dalam
serat sastra gending karya Sultan Agung Hanyokrokusumo

Dr. Harun Hadiwijono dalam bukunya berjudul Konsepsi Manusia dalam
Kebatinan Jawa menyatakan bahwa kebatinan Islam dalam pustaka Jawa Serat
Hidayat Djati, pada dasarnya merupakan ajaran agama asli, Hindu Syiwa dan
Budha yang diberi "pakaian Islam". Pernyataan ini menimbulkan permasalahan
akademis, yaitu kecenderungan mengesampingkan adanya kemungkinan integrasi
antara nilai-nilai Islam dan Kejawen. Untuk membuktikan adanya permasalahan
tersebut, maka dalam penelitian ini menjadikan Serat Sastra Gending karya Sultan
Agung Hanyokrokusumo sebagai objek kajian utama. Dengan pertimbangan karya
ini ditulis lebih awal dibandingkan Serat Wirid Hidyat Djati dan memiliki
signifikansi dalam memahami proses integrasi nilai-nilai Islam dan budaya
Kejawen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengalisis dan
menjelaskan bentuk-bentuk integrasi antara nilai-nilai Islam dan Kejawen yang
terkandung dalam Serat Sastra Gending. Pendekatan teroritik dalam penelitian ini
mengacu pada pemikiran Ibnu ‘Arabi yang membahas wahdatul wujud dan
pemikiran Al-Jaili yang membahas insan kamil. Kedua pemikiran ini dipandang
relevan dalam membedah konsepsi ketuhanan dan manusia sempurna (insan kamil)
dalam Serat Sastra Gending.

Metode yang digunakan adalah hermeneutika menurut Gadamerian.
Menurut Hans-Georg Gadamer, pemahaman tidak pernah bersifat obyektif dan
ilmiah, melainkan selalu terjadi dalam horizon ruang, waktu, dan sejarah tertentu.
Pemahaman bersifat dialektik, senantiasa dipengaruhi oleh peristiwa sejarah,
pengalaman hidup manusia, bahasa, dan tradisi.

Dari hasil penelitian ditemukan: 1) Serat Sastra Gending mengusung corak
pemikiran harmonis dengan memadukan unsur batin (sastra), dan lahir (gending).
Upaya harmoni ditandai dengan penekanan pada kehalusan budi dan kedalaman
spiritual. 2) Strategi kebijakan Sultan Agung mencerminkan visi integratif terhadap
masyarakat Jawa. la memadukan penanggalan Saka dan penanggalan Jawa,
menggabung peradilan Pradapa (adat) dan sistem peradilan Islam; serta
menghidupkan kembali perayaan rakyat sekaten yang bernafaskan Islam. 3) Dalam
ranah teologis, integrasi ditunjukkan melalui penggunaan simbol-simbol lokal,
huruf alif sebagai bentuk konsepsi Tuhan yang manunggal, huruf-huruf aksara Jawa
Hanacaraka untuk menjelaskan penciptaan alam semesta berdasarkan ajaran
martabat tujuh, serta konsep tajalli yang direpresentasikan dalam tokoh
pewayangan Kresna sebagai jelmaan Hyang Wisnu.

Dalam penelitian ini menemukan bahwa isi kandungan Serat Sastra
Gending merupakan sebuah karya yang merepresentasikan upaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam wadah budaya lokal. Simbol-simbol
dan istilah yang digunakan berasal dari tradisi lokal, namun sarat dengan muatan
nilai-nilai Islam. Budaya lokal sebagai wadah (baju), sedangkan isinya adalah nilai-
nilai Islam.

Kata Kunci : Serat Sastra Gending , manunggaling kawula gusti, sangkan paraning
bawono, Integrasi Budaya
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ABSTRACT

Mohamad Arief Khumaidi. Integration of Islamic and Javanese Values in the Serat Sastra
Gending by Sultan Agung Hanyokrokusumo.

Dr. Harun Hadiwijono, in his book Konsepsi Manusia dalam Kebatinan
Jawa (Men in the Present Javanese Mysticism), argues that Islamic mysticism as
expressed in Javanese texts — particulary Serat Wirid Hidyat Djati, is essentially
derived from indigeneous religious traditions, namely Shaivist Hinduism and
Buddhism, which have been clothed in Islamic term. The view raises an academic
issue: it tends to disregard the possitibility of a genuine integration between Islamic
values and Jawanese (Kejawen) cukture.

The study focuses on Serat Sastra Gending by Sultan Agung
Hanyokrokusumo as its primary object of analysis. Writen earlier than Serat Wirid
Hidyat Djati, this work holds significant value in understanding the integration
process between Islamic teachings anda Javanese cultural expression. The aim of
this research is to identify, analyze, and explain the forms of integration between
Islamic and Kejawen value as manifested in Serat Sastra Gending.

The theoretical approach employed in this study draws on the thought of
Ibn ‘Arabi, particularly his doctrine of wahdat al-wujud (the unity of being), and
the concept of insan kamil (the perfect human) as elaborated by al-Jaily. Both
frameworks are considered relevant for analizing the theological and
anthropological dimensions of divinity and human perfection as presented in the
text.

Methodologically, this study adopts Hans-Georg Gadamer. According to
Gadamer, understanding is never purely objective or scientific, rather, it is always
situated within a particular historical, linguistic, and cultural horizon. Interpretation
is thus dialectical, shaped by historical events, human experience, language, and
tradition.

The findings of this study reveal several key points: 1) Serat Sastra Gending
articulates a harmonious worldview by integrating the inner dimension (sastra, or
literary-philosophical insight) with the outer dimension (gending, or musical-
rhyhmic expression). This harmony is marked by an emphasis on refined ethical
conduct (budi pekerti) and deep spirituality. 2) Sultan Agung's policy strategy
reflects this integration vision. He combined the Saka and Javanese calendar into a
unified system as the Sultan Agung calendar; merger the Pradapa court and the
Islamic court into the Surambi court; and revitalized local traditions such as
Sekaten, a cultural festival infused with Islamic meaning. 3) Thelogically, the
integration is evident in the use local simbols. The letter alif is used to represent the
concept of divine unity (fawhid). The Javanese syllabary hanacaraka serves to
illustrate cosmological principles derived from the doctrine of the seven stages of
existence (martabat tujuh). The concept of tajalli (divine manifestation) is
expressed through the wayang figure of Kresna (Krishna) portrayed as a theophany
of Hyang Wisnu.
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Novelty of Research

This study concludes that Serat Sastra Gending is a unique literary work
that represents a deliberate effort to integrate Islamic value into the vessel of local
Javanese culture. While the symbolic language and terminology are drawn
indigenous traditions, their underlying spiritual content is deeply Islamic. In the
synthesis, local culture fuctions as the external form or garment, while Islamic
teachings contitute the inner substance.

Keywords: Serat Sastra Gending, manunggaling kawula gusti, sangkan paraning
bawono, Cultural Integration

viii



Lada

Sl gl el il (g phall (o) Gl g el Gl ALY plidl” o i S B i la 30 S U
& el gl e il Gl | ) oSkl okl A1 &l Al Wl Al il s W o (s An
slizg Aystalls Ll ol (o QS s anig (5 5 el o sy A2l o il Wik 40 Jeng (631 (Lo ol 8 34
O ks il g Rally Ll all g JalSl puaing S LYl pae b g SR 50 sl g g s G e
S gl gl e B i il Qo1 Y iy o ga g S sl sl Ll a1 Y1 g il o ) G Gl ¢ gua e
il JSS il g pdg ity A pre ) o s o G S g8

2 ) gl 3 4l Byl

ol bl iy gl aon g e ot A e ol i a0k B ) ) (B Alaly L) il G JASD) g g i
o) o s s 40 ) o o oy 5 3 &g il ol debudis ) e Caas
il s st (Jaldl (lsl) Jal

DB a5 Tl 4 e Gul padl) (O el e s L gunga ol 10 pgdll of palile S35 el i Jyglil g paiaal) gl
oy bl o pedll Gk Wl (S ol pa ald )5 G g e ey Sl s JSe e e gy (8 Ll ()5S agdll i (e )
s Al sl Gila g sl of 0 2l e ilal

el JSET e 05 g0 el f (i 8 el I g0 O (S gl gl g 4yl 6l

(Aanll) Bl b ey e gy ol ) a2y oY) ) 6 bl R (1 sk b ) deasll 5 ol (g
OUlall b S (2 () 48 Ll b a1 () bl Ul cplani) 8 Al s lal el 2 ) (Al dpinl
Aadlly Ly e (el tial plalld) s i b g lall s giilly S s g pand) P e il et b DU g S al
osad) fd G B (3 YT (el gl (IS sla) B8 e ) Qg o &gl slidal bt ) g A (Al
S3)Ssig Gy pll alatinl (2) taaly ) gl JSE o JUS QT G platial (1) Al GUY) 8 Sl JdSl 5 )G e
Ll S o i Al s s e Sl (3) ol el 80 ol ¢ 618

Bl ) QS g JS

&l
S pRid Abadl R g plasialy el ol rodd dg b g2 5l OV (5 sina s sima 0 b5 et o g ) Gl Vi a8
0S5 Ly (pedle) s Al QLYY b bl GG (e ) clallaadl

Gl Sl U el gindl)

G Jalsll ¢ i s el o fSnibas ot Y oS il md il criabin | s & ps ALl



